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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merakit jagung ketan lokal Manokwari pada generasi 

BC3 (hasil persilangan antara jagung lokal Manokwari generasi BC2 dan jagung pulut). Penelitian 

dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok, dengan 7 perlakuan genotipa jagung yang 

diulang sebanyak 3 kali. Enam genotipa jagung lokal BC2 (tetua betina) ditanam dalam barisan 

tunggal yang diapit dua barisan jagung pulut (tetua jantan). Metode hibridisasi yang digunakan 

adalah metode penyerbukan silang dan adanya gen waxy (wx) yang mengekspresikan amilopektin 

dalam endosperm jagung generasi hasil silangan dideteksi menggunakan metode pewarnaan dengan 

Iodine. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir semua karakter tongkol dan biji jagung lokal 

Manokwari generasi BC3 masih heterogen, baik dalam populasi maupun antar populasi. Hanya 

genotipa jagung lokal Anggi Putih yang telah memiliki karakter warna biji homogen putih dalam 

populasinya. Berdasarkan hasil identifikasi kandungan amilopektin, persentase endosperm per 

tongkol yang berwarna orange serta campuran orange dan biru dari enam genotipa jagung lokal 

Manokwari generasi BC3 sudah lebih dari 75%. Pada populasi Anggi Merah, sebanyak 85% 

endosperm biji per tongkol sudah berwarna orange. Hal ini berarti bahwa kandungan amilopektin 

dari 6 genotipa jagung lokal Manokwari generasi BC3 sudah cukup tinggi. 

Kata kunci : Perakitan, jagung ketan lokal Manokwari, generasi BC3, jagung pulut. 
 

Abstract 

 

The objective of this study was to assemble Local-Manokwari waxy corn at BC3 generation 

(breeding between local-corn BC2 generation and waxy corn). The study was designed using 

Randomized Block Design with seven treatments of corn genotypes and three replications. Six 

genotypes of Manokwari-local corn (BC2) as female parent were planted in a single row and they 

were flanked by two rows of waxy corn as male parent. The hybridization method used was 

backcross-pollination method. The present of waxy gen (wx) which was expressing the amylopectin 

within the endosperm of generation crossbred corn was detected using iodine-staining method. The 

results of this study showed that almost all characters cobs and corn kernels Local-Manokwari BC3 

generation was still heterogeneous, either in populationor between populations. Only Local-Anggi 

White corn genotype had been homogenous white seed color in the population. Based on 

identification of amylopectin content, the percentage of endosperm per cob that orange and orange- 

blue mix of six genotypes of Local-Manokwari corn BC3 generation were already more than 75%. 

At Red Anggi population, 85% of endosperm kernels per cob had already orange color. This means 

that the content of amylopectin from six corn genotypes of Local-Manokwari BC3 generation was 

moderately high. 
 

Keywords: Assembling, Local-Manokwari waxy corn, BC3 generation, waxy corn. 
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PENDAHULUAN 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan penting di dunia, setelah padi dan 

gandum. Oleh karena itu jagung dapat menjadi salah satu komoditas lokal diberbagai daerah di 

Indonesia, yang dapat menggantikan padi sebagai bahan pangan penghasil karbohidrat. 

Pengembangan usaha tani jagung memiliki prospek yang cerah dalam rangka meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan petani. Selain itu dapat juga meningkatkan ketahanan pangan dan 

penganekaragaman (diversifikasi) makanan, terutama di daerah-daerah terpencil, serta untuk 

memenuhi kebutuhan pakan ternak dan industri. 

Konsumsi jagung di Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat seiring dengan laju 

pertumbuhan penduduk yang rata-rata sebesar 1,7%, sementara pertumbuhan produksi jagung tidak 

mampu mengimbangi kebutuhan penduduk (Hutapea dan Mashar, 2005). Pada tahun 2002 

Indonesia mengimpor jagung mencapai 2.2 juta ton (Hutapea dan Mashar, 2005), dan pada tahun 

2005 menurun menjadi 1.8 ton, namun pada tahun 2010 kembali naik menjadi 2.2 ton ( Maimunah, 

2008). Diperkirakan sampai tahun 2025, permintaan jagung akan terus meningkat apabila dilihat 

dari laju pertumbuhan penduduk, peningkatan konsumsi perkapita, kebutuhan bahan baku pakan 

ternak dan industri, serta pemenuhan kebutuhan benih (Rukmana, 2007). 

Salah satu kendala dalam pemanfaatan dan pengembangan jagung lokal adalah produktivitas 

dan kualitasnya masih sangat rendah dibandingkan dengan varietas-varietas jagung nasional.   Hal 

ini disebabkan karena penggunaan benih yang bermutu tinggi masih sangat terbatas, karena benih 

bermutu tinggi yang tersedia biasanya harganya tidak terjangkau oleh petani. 

Usaha untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas jagung lokal antara lain dapat 

dilakukan melalui teknik persilangan (hibridisasi) dengan jenis jagung lain yang memiliki sifat 

unggul. Melalui proses hibridisasi, sifat-sifat tanaman jagung lokal dapat dimodifikasi ke arah sifat-

sifat yang lebih unggul. Penggunaan varietas unggul yang cocok dan adaptif merupakan salah satu 

komponen teknologi yang berkontribusi nyata terhadap peningkatan produktivitas tanaman dan 

dapat dengan cepat diadopsi petani karena murah dan lebih praktis (Guswara, et al., 2014). 

Untuk dapat meningkatkan produktitifitas, kualitas dan mutu jagung lokal Manokwari, maka 

perlu dirakit suatu varietas lokal baru yang memiliki karakter unggul, salah satunya adalah karakter 

jagung ketan yang memiliki kandungan amilopektin tinggi. Jagung lokal Manokwari tidak memiliki 

kandungan amilopektin yang tinggi, sehingga rasanya tidak seenak dan sepulen jagung pulut. Oleh 

karena itu jagung lokal Manokwari kurang diminati dipasaran, dibandingkan dengan jagung pulut 

dan varietas-varietas jagung unggul lainnya. 

Jagung ketan (pulut) memiliki keunggulan karena memiliki pati dalam bentuk amilopektin 

yang tinggi, rasa manis, pulen, penampilan menarik, dan memiliki aroma yang tidak dimiliki jagung 

lain (Mahendradatta dan Tawali, 2008). Jagung yang mengandung amilopektin tinggi dapat 

menjadi pangan alternatif bagi penderita diabetes, karena daya cerna patinya lebih rendah bila 

dibandingkan dengan jagung yang kandungan amilosanya tinggi. 

Amilopektin adalah suatu sifat yang membuat jagung terasa pulen seperti padi.   Rasa pulen 

dan enak yang dimiliki oleh jagung pulut diekspresikan oleh gen waxy, yang bila dalam keadaan 

homosigot resesif (wxwx) akan mengekspresikan kandungan amilopektin yang sangat tinggi (Feng 

et al., 2012). 

Untuk merakit jagung ketan lokal Manokwari, maka telah dilakukan introgresi gen waxy dari 

jagung pulut asal Palu ke jagung lokal Manokwari, dengan metode hibridisasi alami. Dalam 

penelitian sebelumnya telah dilakukan dua kali pemindahan gen waxy dari jagung pulut ke jagung 

lokal Manokwari, melalui teknik hibridisasi (Mawikere, et al., 2014 dan Mawikere, et al., 2016). 

Dari hasil hibridisasi ini telah diseleksi benih jagung lokal Manokwari generasi F1, BC1, dan BC2, 

namun belum semua individu jagung lokal memiliki kandungan amilopektin yang tinggi. Oleh 

karena itu perlu dilakukan peningkatan kandungan amilopektin jagung lokal Manokwari, dengan 

menyilangkan kembali generasi BC2 dengan jagung pulut Palu. Diharapkan jagung lokal generasi 



BC3 akan memiliki kandungan amilopektin yang tinggi dan akan lebih disenangi oleh petani dan 

konsumen. Tujuan akhirnya akan tercipta varietas jagung ketan lokal yang menjadi salah satu 

produk unggulan daerah Manokwari dan juga dapat mempertahankan ketahanan pangan daerah 

Manokwari. 

 
 

BAHAN DAN METODE 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 6 genotipa jagung lokal Manokwari 

generasi BC2 (Anggi Merah, Anggi Ungu, Anggi Orange, Anggi Putih, Prafi Orange, dan Kebar 

Merah) sebagai tetua betina, jagung pulut sebagai tetua jantan, larutan Iodine, pupuk organik dan 

anorganik sesuai dosis anjuran, dan pestisida. 

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok, yang diulang sebanyak tiga 

kali. Metoda persilangan dilakukan secara alami dengan melakukan penyerbukan secara terkendali 

antara tetua genotipa jagung lokal Manokwari (tetua betina) dengan tetua jagung pulut 

berkandungan amilopektin tinggi (tetua jantan). Tetua jantan dan tetua betina ditanam dalam 

bedengan yang berbeda secara berselang-seling.   Jarak tanam antar barisan 75 cm dan jarak tanam 

di dalam barisan 40 cm. Panjang baris adalah 4 meter, sehingga satu baris ditanami 10 tanaman. 

Jumlah baris untuk tetua betina dan tetua jantan dalam 1 bedengan adalah 2 baris. Sebelum tassel 

(bunga jantan) mekar, maka dilakukan kastrasi tassel pada barisan tanaman yang dijadikan sebagai 

tetua betina, sehingga bunga betina dari barisan jagung lokal akan diserbuki oleh bunga jantan dari 

barisan jagung pulut. Untuk mengidentifikasi kandungan amilopektin pada generasi hasil silangan, 

digunakan metode pewarnaan dengan Iodine pada endosperm jagung. 

Variabel yang diamati meliputi karakter tongkol dengan kelobot, karakter tongkol tanpa 

kelobot, jumlah biji per tongkol, bobot biji/tongkol, bobot 100 biji (gram), dan kandungan 

amilopektin. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji-F dan bila berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji 

DMRT pada taraf kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Karakter Tongkol 

Karakter tongkol dengan kelobot yang diamati pada jagung lokal generasi BC3 (hasil 

persilangan antara jagung lokal Manokwari generasi BC2 dengan jagung pulut) adalah jumlah 

tongkol/tanaman, warna kelobot, bobot tongkol, panjang tongkol, dan diameter tongkol (Tabel 1). 

Berdasarkan analisis ragam, hanya karakter panjang tongkol yang menunjukkan adanya pengaruh 

nyata pada genotipa yang diuji. 

umlah tongkol pertanaman dari 7 genotipa yang diuji bervariasi dari 1 sampai 4 tongkol, 

namun secara keseluruhan yang mendominasi adalah 1 dan 2 tongkol per tanaman. Genotipa yang 

memiliki jumlah tongkol sampai 4 tongkol per tanaman adalah Anggi Ungu, namun hanya 1 atau 2 

tongkol saja yang berisi biji dan ukuran tongkolnya kecil. 



Tabel 1. Karakter tongkol dari 6 genotipa jagung lokal BC3 dan pulut  

No. Genotipa Jumlah 

Tongkol/ 
Tanaman 

Warna 

Kelobot 

Bobot 

Tongkol 
(g) 

Panjang 

Tongkol 
(cm) 

Diameter 

Tongkol 
(mm) 

1. Anggi Merah (BC2) 1(1-2) Hijau 20.09 19.32bc 26.5 

2. Anggi Ungu (BC2) 2(1-4) Hijau, Hijau 

merah 
27.61 20.76ab 26.1 

3. Anggi Orange(BC2) 2(1-2) Hijau, Hijau 

merah, 

Merah hijau 

21.88 18.99bc 25.5 

4. Anggi Putih (BC2) 2(1-3) Hijau, Hijau 

merah, 
Merah hijau 

30.36 22.16a 29.1 

5. Kebar Merah (BC2) 2(1-3) Hijau, Hijau 

merah, 
Merah hijau 

29.99 20.53ab 28.7 

6. Prafi Orange (BC2) 2(1-3) Hijau, Hijau 
merah 

20.44 20.41ab 25.9 

7. Pulut 1(1-3) Hijau, Hijau 
merah 

18.33 16.91c 24.5 

Ket. Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 

ᾳ=0.05 

 
 

Warna kelobot dari populasi BC3, baik jagung lokal maupun jagung pulut masih 

heterogen, yaitu hijau, hijau kemerahan, dan merah kehijauan. Secara keseluruhan, warna 

kelobot yang mendominasi adalah warna hijau. 

Walaupun tidak berpengaruh nyata, namun secara fenotipik genotipa Anggi Putih memiliki 

rata-rata bobot tongkol dengan kelobot tertinggi, sedangkan yang paling rendah adalah pulut. 

Rata-rata panjang tongkol dengan kelobot per tanaman yang paling tinggi adalah Anggi Putih 

(22.16 cm) berbeda nyata dengan genotipa jagung yang lain, terutama jagung pulut (16.91 cm). 

Jagung lokal yang memiliki rata-rata panjang tongkol dengan kelobot paling rendah adalah 

genotipa Anggi Orange (18.99 cm). Ketujuh genotipa jagung yang diuji memiliki diameter 

tongkol dengan kelobot yang hampir sama, yaitu berkisar dari 24.5 mm (pulut) sampai 29.1 mm 

(Anggi Putih). 

Beratnya tongkol dengan kelobot dapat disebabkan karena jagung memiliki tongkol yang 

besar dan berat sedangkan kelobotnya ringan, atau sebaliknya tongkolnya kecil dan ringan 

sedangkan kelobotnya berat. Kelobot dan tongkol kering dari tanaman jagung dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar pengganti kayu dan juga dapat digunakan untuk membuat 

berbagai macam kerajinan tangan seperti bunga, tempat tissue, dan lain-lain. 

Variabel yang diamati untuk karakter tongkol tanpa kelobot adalah bobot tongkol, panjang 
tongkol, dan diameter tongkol. Hasil anova terhadap ketiga variabel tersebut menunjukkan tidak 
berpengaruh nyata untuk semua genotipa yang diuji (Tabel 2). 



Tabel 2. Karakter tongkol tanpa kelobot dari 6 genotipa jagung lokal BC2 dan pulut 
 

No. Genotipa Bobot Tongkol 

(g) 

Panjang Tongkol 

(cm) 

Diameter 

Tongkol (mm) 

1. Anggi Merah(BC2) 11.64 9.08 19.4 

2. Anggi Ungu(BC2) 20.44 10.27 21.2 

3. Anggi Orange(BC2) 13.28 8.97 22.5 

4. Anggi Putih(BC2) 10.35 10.55 23.3 

5. Kebar Merah(BC2) 21.46 10.22 19.6 

6. Prafi Orange(BC2) 12.27 9.32 19.6 

7. Pulut 12.58 10.66 18.6 

 

Bobot tongkol, panjang tongkol, dan diameter tongkol dari jagung generasi BC3 lebih 

rendah bila dibandingkan dengan jagung pada generasi F1,BC1, dan BC2 hasil penelitian 

sebelumnya (Mawikere et al., (2014) dan Mawikere et al., (2015)). Beberapa kendala yang 

dijumpai di lapang berkaitan dengan kondisi ini adalah: (1) Kondisi cuaca yang sangat panas 

dan berkepanjangan sangat mempengaruhi perkembangan pembentukan tongkol dari semua 

genotipa tanaman jagung yang diteliti. Tanaman jagung sangat membutuhkan air untuk proses 

pembentukan tongkol dan biji. Walaupun setiap hari telah dilakukan penyiraman, namun 

karena cuaca yang sangat panas maka air yang diberikan tidak mencukupi kebutuhan tanaman 

jagung. (2) Banyak tongkol yang terserang hama dan penyakit seperti, hama penggerek batang 

(Ostrinia spp.) dan penggerek tongkol (Heliothis armigera) dan (3) banyak tongkol yang tidak 

terisi penuh dengan biji akibat proses penyerbukan yang tidak maksimal. 

 

2. Karakter Biji 

Karakter biji yang diamati meliputi warna biji, jumlah baris biji/tongkol, jumlah 

biji/tongkol, bobot biji/tongkol, dan bobot 100 biji (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Karakter biji dari 6 genotipa jagung lokal generasi BC3 dan pulut 
 

No. Genotipa Warna Biji Jumlah 

Baris Biji/ 

Tongkol 

Jumlah 

Biji/ 

Tongkol 

Bobot Biji/ 

Tongkol (g) 

Bobot 100 

Biji (g) 

1. Anggi Merah 

(BC2) 

Merah, Kuning, 

Orange, Putih 

8 (4-12) 65 8.44 12.67 

2. Anggi Ungu 

(BC2) 

Ungu tua, Ungu 

muda, Orange, 
Kuning, Putih 

11 (5-12) 105 12.80 13.20 

3. Anggi Orange 
(BC2) 

Orange, Kuning, 
putih 

9 (5-14) 80 12.37 15.21 

4. Anggi Putih 
(BC2) 

Putih 9 (6-12) 73 13.03 17.70 

5. Kebar Merah 
(BC2) 

Merah, Coklat, 
Kuning, Putih 

9 (5-12) 79 13.09 16.13 

6. Prafi Orange 
(BC2) 

Orange, Kuning, 
putih 

8 (4-11) 71 10.83 14.70 

7. Pulut Putih 9 (6-12) 121 11.28 8.67 

Warna biji per tongkol dari populasi BC3 hasil silangan jagung lokal dan jagung pulut 
menunjukkan warna yang bersegregasi pada 5 genotipa jagung lokal, hanya genotipa Anggi 

Putih dan Pulut yang warna bijinya sudah homogen. Anggi Putih BC3 merupakan hasil 

persilangan dari Anggi Putih BC2 dan Pulut yang bijinya berwarna putih. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa biji genotipa Anggi Putih BC2 yang digunakan sebagai tetua betina sudah 

memiliki gen warna putih yang homosigot atau sudah merupakan galur murni, sehingga ketika 

disilangkan dengan pulut yang warna biji putihnya sudah galur murni maka keturunannya 



100% akan memiliki warna biji putih. 

Persilangan Anggi Merah BC2 X Pulut menghasilkan keturunan biji BC3 dengan warna 

biji per tongkol yang masih bervariasi, yaitu merah, orange, kuning, dan putih. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa karakter warna merah dari jagung lokal Anggi Merah BC2 yang 

digunakan sebagai tetua betina belum murni atau masih bersifat heterosigot untuk gen 

pengendali warna biji merah. Bila dilihat segresasi warna biji per tongkol tampak bahwa 

tongkol berbiji warna merah dan putih sudah seragam, karena dalam satu tongkol warna bijinya 

sama. Dari total individu genotipa Anggi Merah generasi BC3, 57.14% individu telah memiliki 

tongkol dengan biji semuanya berwarna merah, 33.3% dengan warna biji putih, dan 9.56% 

dengan warna biji bercampur putih, kuning, orange. Dengan demikian 57% genotipa Anggi 

Merah populasi BC3 sudah merupakan galur murni untuk karakter biji warna merah. Genotipa 

jagung lokal BC3 yang berwarna merah ini yang akan diseleksi untuk pengembangan varietas 

jagung ketan lokal Manokwari yang memiliki kandungan amilopektin dan antioksidan tinggi 

(Gambar 1). 

Persilangan Anggi Ungu X Pulut menghasilkan turunan BC3 dengan warna biji yang 

seragam dalam populasi, namun masih sangat bervariasi dalam satu tongkol. Segregasi warna 

biji generasi BC3 pada setiap tongkol adalah ungu tua, ungu muda, dan putih. Pada generasi 

BC3 hasil silangan Anggi Ungu dan Pulut tidak terdapat tongkol yang seluruh bijinya berwarna 

ungu. Untuk kondisi seperti ini, masih perlu dilakukan seleksi galur murni jagung warna ungu 

yang mengandung gen waxy dan antioksidan tinggi (Gambar 1). 
 

 

 

Sumber: Dokumentasi Mawikere et al., 2015 

Gambar 7. Profil warna biji jagung merah dan ungu generasi BC3 

 

Biji jagung memiliki warna yang bervariasi, mulai dari putih, kuning, merah, jingga, ungu, dan 

hitam, yang didalamnya terkandung kekayaan senyawa pigmen antosianin (antosianidin, aglikon, 

glukosida), karotenoid, dan senyawa lainnya (Suarni dan Yasin, 2011). 

Tongkol yang memiliki warna biji merah dan ungu dari hasil penelitian ini, dapat digunakan 

untuk pengembangan varietas jagung lokal Manokwari sumber pangan fungsional, karena memiliki 

kandungan antioksidan tinggi. Pangan fungsional adalah bahan pangan yang mengandung komponen 

bioaktif yang memberikan efek fisiologi multifungsi bagi tubuh, antara lain memperkuat daya tahan 

tubuh, mengatur ritme kondisi fisik, memperlambat penuaan, dan membantu mencegah penyakit 

(Suarni dan Yasin, 2011). Biji jagung yang berwarna merah dan ungu mengandung senyawa 

antosianin, antara lain sebagai antioksidan (Wang et al., 1997), antikanker (Karainova et al., 1990), 

dan dapat mencegah penyakit jantung koroner (Manach et al., 2005). 

Biji jagung kuning dan merah juga mengandung vitamin A (karotenoid) dan vitamin E yang 

tinggi. Senyawa betakarotin mempunyai kemampuan untuk menangkap serangan radikal bebas, yang 

dianggap sebagai penyebab terjadinya tumor dan kanker (Hongmin, et al., 1996). 



Yasin, et al., (2014) menyatakan bahwa jagung putih dapat berperan sebagai bahan pangan 

pokok alternative, karena penampilan fisiko kimia dan rasanya lebih mirip dengan beras. Jagung 

putih di Indonesia berpeluang dapat berperan sebagai bahan diversifikasi pangan nasional atau untuk 

substitusi beras, industri tepung, pangan olahan, dan makanan alternatif bagi penderita kencing manis 

(diabetes mellitus).   Hansen (2012) menyatakan bahwa jagung putih telah banyak dimanfaatkan 

untuk berbagai olahan produk pangan, seperti roti jagung, tamalis, tortilla, makanan bayi, corn flake, 

dan juga sebagai bubur dan nasi jagung. 

Hasil analisis ragam terhadap variabel jumlah baris biji/tongkol, jumlah biji/tongkol, berat 

biji/tongkol, dan berat 100 biji ternyata tidak berpengaruh nyata, yang berarti bahwa hasil yang 

diperoleh untuk semua genotipa adalah sama. 

Rata-rata jumlah baris biji/tongkol dari semua genotipa berkisar antara 8-11 baris, namun bila 

dilihat antar individu berkisar antara 4-14 baris. Salah satu karakteristik yang digunakan untuk 

menyeleksi benih jagung yang berkualitas tinggi adalah jumlah baris biji/tongkol. Dengan makin 

banyaknya baris dalam tongkol yang terisi penuh oleh biji menandakan bahwa proses penyerbukan 

dan pembuahan terjadi pada semua putik (rambut) yang ada pada tanaman jagung tersebut. Tongkol 

jagung yang tidak terisi penuh dengan biji menunjukkan adanya bunga betina yang tidak diserbuki 

atau dibuahi oleh bunga jantan. Hal ini terlihat pada semua genotipa generasi BC3, yang 

menyebabkan bobot tongkol dan panjang tongkolnya lebih rendah dibandingkan dengan populasi 

jagung generasi F1, BC1, dan BC2. 

Genotipa Anggi Putih memiliki bobot 100 biji tertinggi (17.70 g), sedangkan yang terrendah 

adalah genotipa Pulut (8.67 g). Hal ini menunjukkan bahwa genotipa Anggi Putih memiliki ukuran 

biji yang paling besar. Karakter bobot 100 biji berkorelasi positif dengan karakter ukuran biji. Makin 

besar ukuran biji jagung, maka berat 100 bijinya akan semakin berat. Oleh karena itu genotipa Anggi 

Putih memiliki potensi menjadi tetua untuk perakitan tanaman jagung dengan sifat biji besar. 

 

3. Kandungan Amilopektin pada biji jagung BC3 

Hasil analisis kandungan amilopektin menggunakan metode pewarnaan dengan Iodine (Tabel 4 

dan Gambar 2), menunjukkan bahwa Genotipa Anggi Merah memiliki persentasi warna endosperm 

orange tertinggi (87.50%), diikuti oleh genotipa Anggi Putih (75.68%), 

 

Tabel 4. Persentase warna endosperm biji jagung generasi BC3 berdasarkan hasil analisis 

kandungan amilopektin 
 

No. Genotipa Warna Endosperm (%)  

  Orange Orange & Biru Biru 

1. Anggi Merah BC2 87.50 12.50 0.00 

2. Anggi Ungu BC2 13.34 63.33 23.33 

3. Anggi Orange BC2 68.42 26.32 5.26 
4. Anggi Putih BC2 75.68 24.32 0.00 

5. Kebar Merah BC2 72.22 27.78 0.00 

6. Prafi Orange BC2 46.67 43.33 10.00 

7. Pulut 100.00 0.00 0.00 



 
 

Sumber: Dokumentasi Mawikere, et al., 2015 

Gambar 2. Hasil analisis kandungan amilopektin dari 6 genotipa jagung lokal generasi 

BC3 menggunakan metode pewarnaan Iodine 

 

Kebar Merah (72.22%), Anggi Orange (68.42%), Prafi Orange (46.67%), dan terrendah 

Anggi Ungu (13.33%). Persentase endosperm per tongkol yang berwarna orange serta 

campuran orange dan biru dari semua genotipa jagung lokal Manokwari sudah lebih dari 75%. 

Endosperm jagung yang mengandung amilopektin tinggi akan berwarna terang (orange) apabila 

diwarnai dengan iodine, sedangkan endosperm yang berwarna biru menunjukkan kandungan 

amilosanya yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa introgesi gen waxy dari jagung pulut ke 

jagung lokal Manokwari telah berhasil dilakukan, walaupun belum semua biji dalam satu 

tongkol memiliki kandungan amilopektin tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Introgresi gen waxy dari jagung pulut telah dilakukan pada 6 genotipa jagung lokal 

Manokwari dan telah mendapatkan generasi BC3 dari masing-masing genotipa. Semua karakter 

yang diamati dari setiap populasi masih heterogen, demikian juga karakteristik warna biji BC3 

masih heterogen baik dalam populasi maupun induvidu masing-masing genotipa jagung lokal 

Manokwari. Pada generasi BC3, genotipa jagung Anggi Putih telah memiliki karakter warna 

biji putih yang homogen dalam populasinya. 

Berdasarkan hasil analisis kandungan amilopektin, persentase endosperm per tongkol 

yang berwarna orange serta campuran orange dan biru dari enam genotipa jagung lokal 

Manokwari generasi BC3 sudah lebih dari 75%. Hal ini berarti kandungan amilopektin dari 6 

genotipa jagung lokal Manokwari generasi BC3 sudah cukup tinggi. 
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